






Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, hasil dari analisis 
dan pengujian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa physical benefit 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap sport decision di Gunung 
Dempo yang ditunjukan dengan nilai persamaan regresi sebesar 1.639, t 
hitung sebesar 4.547 > 1.986 dan tingkat signifikansi yaitu 0.000 < 0.05.  
2. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa mental benefit 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap sport decision di Gunung 
Dempo yang ditujukan dengan nilai persamaan regresi sebesar 2.096, t 
hitung sebesar 4.893 > 1.986 dan tingkat signifikansi yaitu 0.000 < 0.05.  
3. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa information 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap sport decision di Gunung 
Dempo yang ditujukan dengan nilai persamaan regresi sebesar 1.064, t 
hitung sebesar 2.222 > 1.986 dan tingkat signifikansi yaitu 0.029 < 0.05.  
4. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa fasilitation of trail 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap sport decision di Gunung 
Dempo yang ditujukan dengan nilai persamaan regresi sebesar 1.291, t 
hitung sebesar 2.222 > 1.986 dan tingkat signifikansi yaitu 0.029 < 0.05.  
5. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa variabel hiking 
attributes yang terdiri dari physical benefits, mental benefits, information 
dan fasilitation of trail berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
variabel sport decision di Gunung Dempo yang ditujukan dengan Fhitung 
sebesar 32.720 > 2.470 dan tingkat signifikansi yaitu 0.000 < 0.05.  
6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mental benefits memberikan 
pengaruh yang dominan terhadap sport decision di Gunung Dempo, yang 
ditunjukan dengan nilai koefisien regresi sebesar 2.096. Karena Gunung 
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Dempo memiliki pemandangan alam yang indah yang dapat dinikmati 
oleh para pendaki dan cocok untuk melepas kepenatan dari rutinitas sehari-
hari, sehingga dapat memberikan ketenangan kepada para responden dan 
dapat meningkatkan kualitas hidup. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil dari analisis penelitian ini, adapun saran yang dapat 
penulis sampaikan sebagai berikut: 
1. Pada variabel physical benefit terdapat hal yang harus diperhatikan 
terutama mengenai track Gunung Dempo, hal ini disebabkan karena track 
yang sangat menantang dan berat untuk di lalui sehingga menguras energi 
responden pada saat mendaki di Gunung Dempo. Oleh karena itu pihak 
pengelola dapat mengatasinya dengan menyediakan jasa porter. Sehingga, 
akan memudahkan para pendaki saat melakukan pendakian karena tidak 
harus membawa beban. 
2. Pihak pengelola Gunung Dempo diharapkan dapat mempertahankan dan 
meningkatkan mental benefits di Gunung Dempo, karena  mental benefits 
mempunyai pengaruh dominan terhadap sport decision di Gunung Dempo. 
3. Pada variabel mental benefits item alasan pendakian untuk meningkatkan 
kualitas hidup dan memberikan rasa tenang memiliki nilai rata-rata 
terkecil, yaitu sebesar 4.29. Hal ini mengingat banyaknya wisatawan yang 
camping diarea yang dilarang sehingga suasana di sekitaran kampung 4 
kurang damai dan tenang. Hal tersebut dapat menjadi pertimbangan bagi 
pihak pengelola dengan memberikan sanksi yang tegas untuk wisatawan 
yang tidak mematuhi aturan, mengingat variabel mental benefits memiliki 
pengaruh yang dominan terhadap sport decision di Gunung Dempo. 
4. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel information 
mendapatkan penilaian terendah, hal ini disebabkan karena minimnya 
informasi mengenai pendakian di Gunung Dempo yang disediakan oleh 
Dinas Pariwisata Pagaralam. Sebaiknya Dinas Pariwisata Pagaralam 
menjelaskan secara rinci mengenai karakteristik dari Gunung Dempo, 
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cuaca dan iklim serta memberikan informasi mengenai peralatan dan 
perlengkapan pendakian yang diperlukan. Sehingga para pendaki dapat 
mengetahui persiapan yang dibutuhkan selama melakukan pendakian di 
Gunung Dempo agar tidak terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan selama 
proses pendakian. 
5. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitation of trail 
berpengaruh terhadap sport decision di Gunung Dempo, namun harus 
diperhatikan lagi mengenai kondisi jalur yang kurang terawat. Maka dari 
itu saran dari penulis untuk lebih diperhatikan dari segi kebersihan seperti 
diadakannya aksi bersih gunung bersama para pendaki, serta kepada 
pandaki Gunung Dempo yang tidak menjaga lingkungan dengan baik 
diberikan hukuman seperti dilarangnya untuk mendaki kembali di Gunung 
Dempo, agar para partisipan yang lain tidak akan melakukan hal yang 
sama dalam mencemari lingkungan. 
6. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa hiking attribute 
berpengaruh terhadap sport decision sehingga diharapkan pengelola 
Gunung Dempo terus memperhatikan para pendaki khususnya yang 
berkaitan dengan kenyamanan mendaki Gunung Dempo agar para pendaki 
dapat merasakan kesenangan saat mendaki di Gunung Dempo. 
 
 
